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Abstrak 

 

Filariasis atau penyakit kaki gajah merupakan salah satu penyakit menular 

menahun. Filariasis disebabkan oleh infeksi cacing yaitu Wuchereria bancrofti, 

brugia timori, dan brugia malayi yang ditularkan melalui vektor utama yaitu 

nyamuk Culex sp. Penurunan penyakit filariasis berkaitan dengan upaya 

pemberantasan vektor. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

pemberantasan vektor yaitu dengan menggunakan larvasida yaitu temephos. 

Pemakaian temephos yang berlebihan sebagai larvasida  dapat menyebabkan 

resistens terhadap larva Culex sp dan menyebabkan pencemaran lingkungan. 

Pemakaian larvasida alami yang tidak mengkontaminasi lingkungan perlu 

dipertimabangkan karena penggunaan temephos terhadap larva Culex sp. sudah 

resistens. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektifitas ekstrak kulit jeruk 

limau (Citrus amblycarpa) sebagai larvasida Culex sp. dalam membunuh larva 

Culex sp. dan mengetahui Lethal Concentration 50 (LC50) dari ekstrak kulit jeruk 

limau (Cytrus amblycarpa)  yang membunuh larva Culex sp. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu eksperimental dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Cross-sectional. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukan rerata kematian larva pada ekstrak kulit jeruk limau 

(Citrus amblycarpa) dengan nilai tertinggi terdapat pada konsentrasi 1000 ppm 

yaitu sebanyak 4 ekor (40%) sedangkan nilai terendah yaitu terdapat pada 

konsentrasi 250ppm  dengan kematian larva 1,5 ekor (15%). Nilai LC50 pada ekstrak 

kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) pada kematian larva Culex sp. adalah 

1771,957 ppm 

 

Kata Kunci: Efektifitas, Kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa), Culex sp, 

Larvasida, LC50  
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EFEKTIFITAS EKSTAK KULIT JERUK LIMAU 

(Citrus amblycarpa) SEBAGAI LARVASIDA 

Culex sp. 
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Rizki Alvi Pratama 

201703029 

 

Abstract 

 

Filariasis or elephantiasis is a contagious disease. Filariasis is caused by helminth 

infections, namely Wuchereria bancrofti, timugia brugia, and malayi brugia which 

are transmitted through the main vector namely Culex sp. The reduction in filariasis 

is related to efforts to eradicate vectors. One method that can be used to eradicate 

vectors is to use larvaside, namely temephos. Excessive use of temephos as 

larvicides can cause resistance to Culex sp larvae and cause environmental 

pollution. The use of natural larvicides that do not contaminate the environment 

needs to be considered because of the use of temephos against Culex sp. already 

resistant. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the extract 

of lime peel (Citrus amblycarpa) as larvaside Culex sp. in killing larvae Culex sp. 

and know Lethal Concentration 50 (LC50) from the extract of lime peel (Cytrus 

amblycarpa) which kills Culex sp. larvae. The type of research used is experimental 

with the research design used is cross-sectional. The sampling used is purposive 

sampling. The results showed the average larval mortality in the extract of lime peel 

(Citrus amblycarpa) with the highest value was at a concentration of 1000 ppm 

which is as much as 4 heads (40%) while the lowest value was found at a 

concentration of 250ppm with the death of 1.5 larvae (15%) . LC50 value of lime 

peel extract (Citrus amblycarpa) on the death of Culex sp. Larvae. is 1771,957 ppm 

 

 

Keyword: Effectiveness, Lime skin (Citrus amblycarpa), Culex sp, Larvasida, 

LC50 
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BAB Ι 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Filariasis atau penyakit kaki gajah merupakan salah satu penyakit menular 

menahun. Filariasis disebabkan oleh infeksi cacing yaitu Wuchereria bancrofti, 

brugia timori, dan brugia malayi yang ditularkan melalui vektor utama yaitu 

nyamuk Culex sp. (Juariah & Irawan, 2017).  Faktor penularan filariasis terjadi 

karena tiga hal yaitu, adanya sumber penularan, baik manusia atau hosepes 

reservoir yang mengandung mikrofilaria dalam darah, vektor, yakni nyamuk 

yang dapat menyebab menularkan filariasis, dan manusia yang rentan terhadap 

filariasis (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014). 

Penyakit filariasis pada tahun 2018 diperkirakan berjumlah 120 juta orang 

di dunia dengan 43% penyakit filariasis berada di wilayah Afrika dan  57% 

berada di Asia Tenggara (WHO, 2020) . Penyakit Filariasis di Indonesia pada 

tahun 2018  terdapat 10.681 kasus, tahun 2017 terdapat 12.677 kasus, dan 2016 

terdapat 13.009 kasus yang tersebar di 34 provinsi. Provinsi Jawa Barat terdapat 

781 kasus filariasis (Kemenkes RI, 2019). Penyakit filariasis pada tahun 2017 di 

kota Bekasi terdapat 38 kasus (Dinas Kesehatan Jawa Barat, 2019). Penurunan 

penyakit filariasis berkaitan dengan upaya pemberantasan vektor. Salah satu 

metode yang dapat digunakan untuk pemberantasan vektor yaitu dengan 

menggunakan larvasida (Kemenkes RI, 2019). Larvasida yang digunakan 

terhadap larva Culex sp. yaitu temephos (Putri, et al., 2017). 

Temephos merupakan zat yang digunakan untuk pemberantasan jentik 

(larvasida). Temephos menurut penelitian sebelumnya di Pekalongan 

menunjukan hasil resistens terhadap larva Culex quinquefasciatus (Widiastuti, 

et al., 2019). Pemakaian temephos yang berlebihan sebagai larvasida  dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan. Penggunaan temephos dengan dosis 

tinggi bila tidak sengaja dikonsumsi manusia dapat menstimulasi sistem saraf 

secara berlebihan lalu menyebabkan mual, pusing, dan kebingungan (Pratiwi, 

2012). Pemakaian larvasida alami yang tidak mengkontaminasi lingkungan 

perlu dipertimbangkan karena penggunaan temephos terhadap larva Culex sp. 

sudah resistens (Putri, et al., 2017). 
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Penelitian sebelumnya di kota Banjarmasin mengenai larvasida ekstrak kulit 

jeruk limau (Citrus amblycarpa) terhadap larva Aedes aegypti memiliki aktifitas 

sebagai larvasida alami (Ishak, et al., 2019). Penelitian lainnya mengenai 

larvasida ekstrak kulit  daun Citrus hystrix (jeruk Purut) dan Citrus aurantifolia 

(jeruk nipis) terhadap Culex quinquefasciatus memiliki aktivitas sebagai 

larvasida dengan konsentrasi 1.653 ppm dan 2.797 ppm terhadap 90% kematian 

larva Culex quinquefasciatus (Ansori, et al., 2018).  

Pemakaian larvasida alami memiliki beberapa keuntungan yaitu degradasi 

atau penguraian yang cepat oleh sinar matahari, udara, kelembaban, dan 

komponen alam lainnya, ssehingga mengurangi risiko pencemaran tanah dan air. 

Larvasida alami memiliki toksisitas yang rendah pada mamalia kareana sifat 

inilah yang menyebabkan larvasida alami memungkinkan untuk diterapkan pada 

kehidupan manusia (Pratiwi, 2012). Berdasarkan paparan di atas maka peneliti 

ingin melakukan penelitian tentang efektivitas ekstrak kulit jeruk limau (Citrus 

amblycarpa) sebagai larvasida terhadap larva Culex sp.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah efektifitas ekstrak kulit jeruk limau (Cytrus amblycarpa) 

pada konsentrasi 250 ppm, 500ppm, 750ppm, dan 1000ppm efektif dalam 

membunuh larva Culex sp. ? 

2. Berapakah Lethal Concentration 50% (LC50) ekstrak kulit jeruk limau 

(Cytrus amblycarpa) yang membunuh larva Culex sp. dalam waktu 3 jam? 

C. Hipotesis 

Ekstrak kulit jeruk limau (Cytrus amblycarpa) pada konsentrasi 1000 ppm, 

750ppm, 500ppm, dan 250ppm efektif dalam membunuh larva Culex sp.   

D.Tujuan  

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui efektifitas konsentrasi 250 ppm, 500ppm, 750ppm, dan 

1000ppm ekstrak kulit Jeruk Limau (Citrus amblycarpa) sebagai larvasida 

Culex sp. dalam membunuh larva Culex sp.  dalam waktu 3 jam. 
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2. Mengetahui Lethal Concentration 50% (LC50) dari ekstrak kulit jeruk limau 

(Cytrus amblycarpa)  yang membunuh larva Culex sp. dalam waktu 3 jam. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan kulit 

jeruk limau (Cytrus amblycarpa) sebagai larvasida alami untuk membunuh  

larva Culex sp.  

2. Instansi 

Memberikan informasi mengenai alternatif larvasida alami mengunakan 

ekstrak kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) untuk membunuh larva Culex 

sp. 

3. Peneliti 

Menambah pengetahuan mengenai pemanfaatan ekstrak kulit jeruk limau 

(Citrus amblycarpa) dan sebagai landasan penelitian selanjut nya. 
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BAB ΙΙ 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Filariasis 

Penyakit filariasis atau yang biasa dikenal dengan kaki gajah adalah 

penyakit kronis yang disebakan oleh cacing filaria Wucheria bancrofti, Brugia 

malayi, dan Brugia timori (Hasanah, et al., 2019). Penyakit filariasis dapat 

menyebab kecacatan, stigma sosial, hambatan psikosional, dan penurunan 

produktifitas kerja. Pekembangan penyakit filariasis dipengaruhi oleh faktor 

kerentanan individu terhadap parasit dan seringnya mendapat gigitan nyamuk. 

Gejala klinis yang ditimbulakn akibat penyakit filariasis dapat terjadi secara 

asimtomatis sampai berat. Gejala penyakit filariasis biasanya tampak setelah 

setelah 3 bulan infeksi. Fase akut penyakit filariasis terjadi gejala peradangan 

saluran getah bening, sedang pada fase kronis terjadi obstruksi. Fase akut 

ditandai dengan demam atau serangkaian serangan demam selama beberapa 

minggu. Demam biasa nya tidak terlalu tinggi meskipun kadang-kadang tinggi  

sampai 40,6ºC, disertai menggigil dan berkeringat, nyeri kepala, mual, muntah, 

dan nyeri otot (Masrizal, 2012). 

 
Gambar 2.1 Penyakit Filariasis (WHO, 2020) 

Penularan Filariasis dapat terjadi karena terdapat tiga unsur yaitu adanya 

sumber penularan, baik manusia atau hospes reservior yang mengandung 

mikrofilaria dalam darahnya, vektor yaitu  nyamuk yang dapat menularkan 

filariasis, dan manusia yag rentan terhadap filariasis. Rantai penularan filariasis 
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pada suatu daerah dapat dipengaruhi perkembangan larva stadium tiga dalam 

tubuh manusia menjadi cacing filaria dewasa, lama hidup, dan kemampuan 

memproduksi anak cacing (mikrofilaria) yang dapat menular (infektif). Cacing 

dewasa (makrofilaria) yang ada dalam tubuh manusia mampu bertahan hidup 

selama 5-7 tahun. Makrofilaria selama hidup  dapat menghasilkan ribuan 

mikrofilaria setiap hari, sehingga dapat menjadi sumber penularan dalam 

periode waktu yang sangat panjang. Mikrofilaria  bersifat periodik nokturna, 

yaitu mikrofilaria keluar memasuki peredararan darah tepi pada malam hari, 

dan bergerak ke organ-organ pada siang hari, mikrofilaria menular pada 

nyamuk yang aktif pada malam hari (Kemenkes RI, 2019). 

 
Gambar 2.2 Siklus Filariasis dari nyamuk kemanusia (WHO, 2013) 

B. Culex sp. 

1. Klasifikasi Culex sp. 

Kingdom      : Animalia 

Phyllum        : Artropodha 

Class             : Insecta 

Ordo             : Diptera 

Famili           : Culicidae 

Subfamili      : Culicinae 



6 
 

 

 

Genus         : Culex 

Spesies        : Culex sp. (Myers, et al., 2020)  

2. Distribusis Geografik Culex sp. 

Nyamuk Culex sp. tersebar di area tropis dan subtropik asia tenggara. 

Nyamuk Culex sp. hidup dan berkenbang biak di air yang keruh dan kotor 

seperti tempat pembuangan limbah dan tempat-tempat yang memiliki 

pencemaran yang tinggi. Nyamuk Culex sp. memiliki habitat di tempat yang 

kotor bertujuan agar larva  terlindungi dari ikan dan predator lain (Hill & 

Connelly, 2013). 

3. Perilaku Nyamuk Culex sp. 

Nyamuk Culex sp. biasa hidup hidup di air yang kotor dan keruh. Nyamuk 

jantan dan betina biasanya dewasa memakan nektar dari tumbuh-tumbuhan. 

Nektar menjadi sumber energi utama pada saat nyamuk terbang. Nyamuk 

betina menghisap darah pada malam hari untuk pematangan telur 

(Manimegalai & Sukanya, 2014).  Nyamuk Culex sp. suka menghisap darah 

manusia atau hewan terutama pada malam hari (nocturnal). Nyamuk Culex 

sp. mempumyai sifat zoofilik, yaitu suka melakukan aktivitas menghisap 

darah pada malam hari di dalam ruangan. Naymuk Culex sp juga mempunyai 

sifat antropofilik karena suka menghisap darah pada amalam hari di luar 

rumah (Sukendara & Shidqon, 2016).  

4. Morfologi Nyamuk Culex sp. 

a. Nyamuk Dewasa Culex sp. 

Nyamuk Culex sp. dewasa memiliki tubuh yang berwarna hitam 

kecokletan. Nyamuk Culex sp. memiliki ukuran tubuh yang kecil yaitu 4-

13 mm (Sutanto, et al., 2013). Nyamuk Culex sp terdiri dari bagian tubuh 

yaitu kepala, toraks, dan abdomen. Nyamuk Culex sp memiliki sepasang 

mata . Antena nyamuk Culex sp. terdiri atas 15 ruas. Palpus nyamuk Culex 

sp. terdiri atas 5 ruas dan palpus nyamuk jantan lebih panjang dibanding 

betina (Pusarawati, et al., 2017). Probosis nyamuk Culex sp. berfungsi 

digunakan untuk menghisap makanan (Natadisastra & Agoes, 2014). 

Sayap pada nyamuk Culex sp berbentuk sempit panjang (Pusarawati, et al., 

2017).  
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Gambar 2.3. Nyamuk Dewasa Culex sp. (CDC, 2020) 

Perbedaan nyamuk Culex sp. jantan dan betina dapat dilihat dari 

bentuk antenanya. Antena nyamuk jantan berbulu lebih panjang dan lebat 

(plumose) sedangkan betina antena berbulu pendek dan jarang  (pilose). 

Palpus nyamuk Culex sp. jantan memiliki panjang yang sama dengan 

probosis sedangkan betina palpusnya jauh lebih pendek daripada probosis 

(Ideham & Dachlan, 2019).  Nyamuk jantan hidup lebih sebentar daripada 

nyamuk betina yaitu 10 hari, sedangkan nyamuk betina dapat hidup hingga 

dua bulan (Manimegalai & Sukanya, 2014).  

 
Gambar 2.4 Morfologi Nyamuk Dewasa Culex sp. (CDC, 2020) 

b.Telur Culex sp. 

Telur Culex sp. berwarna coklat dengan berbentuk oval panjng. Dan 

memiliki ujung yang tumpul (Ideham & Dachlan, 2019). Telur Culex sp. 

berkelompok dan berbentuk seperti rakit (Manimegalai & Sukanya, 2014). 
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Gambar 2.5 Telur Culex sp (CDC, 2020) 

c. Larva Culex sp. 

Larva Culex sp. memiliki 4 stadium yaitu instar I, instar II, instar III, 

dan instar IV. Larva instar I tubuh nya kecil, warna transparan, panjang 1-

2 mm, duri-duri (spinae) pada thorax belum begitu jelas, dan siphon belum 

menghitam. Larva instar II bertambah besar, ukuran 2-4 mm, duri dada 

belum jelas, dan corong pernapasan sudah berwarna hitam. Larva instar III 

memiliki ukuran lebih besar dari instar III yaitu 4-5 mm . Larva instar IV 

mengalami perkembangan tunas imaginal dada terdapat akumulasi lemak 

sehingga tampak lebih besar. Larva instar IV memiliki ukuran 4-6 mm dan 

larva instar IV telah lengkap struktur anatominya (Agustina, 2018). 

 
Gambar 2.6 Perbedaan ukuran larva Culex sp. (Zoology, 2016) 

Larva Culex sp. memilik tubuh yang terdiri dari bagian kepala, thorax 

. Kepala larva Culex sp. terdapat sepasang antena dengan rambut pada 

antena nya, sepasang mata, rambut-rambut mulut (mouth brush), dan 

rambut-rambut kepala (Natadisastra, 2014). Larca Culex sp. terdapat 

siphon  yang mengandung bulu-bulu (siphonal tuft) dan pekten. Larva 

Culex sp. mempunyai comb teeth, segmen anal dengan pelana (saddle). 

Ciri khas dari khas dari larva Culex sp. adalah mempunyai bentuk siphon 
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yang panjangnya empat kali lebih besar dari larva nyamuk lainnya 

(Sutanto, et al., 2013).  

 
Gambar 2.7 Larva Culex sp. (CDC, 2020) 

 

 
Gambar 2.8 Morfologi Larva Culex sp. (Mathews, et al., 2017)     

d. Pupa Culex sp. 

Pupa Culex sp. bentuk tubuhnya bengkok, dengan bagian kepala dan 

dada ukurannya lebih besar bila dibandingkan dengan perutnya sehingga 

tampak seperti tanda baca “koma”. Bagian dorsal terdapt alat pernapasan 

seperti terompet. Ruas perut ke-8 terdapat sepasang alat pengayuh yang 

berfungsi untuk berenang. Posisi pupa sejajr dengan permukaan air. 

 
Gambar 2.9 Pupa Culex sp. (CDC, 2020) 

Kepala 

Dada 

Perut 
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5. Siklus Hidup 

Nyamuk Culex sp. mengalami metamorfosis sempurna, yaitu telur, 

larva, pupa, dan nyamuk dewasa (Natadisastra & Agoes, 2014). Nyamuk 

betina mengeluarkan telur satu demi satu sebanyak 100-300 butir. Telur 

nyamuk Culex sp. menempel antara satu dengan yang lainnya hingga 

membentuk seperti rakit (CDC, 2020). Telur nyamuk Culex sp. diletakan 

diatas air yang kotor. Telur nyamuk Culex sp. menetas menjadi larva selama 

2-4 hari setelah berada dipermukaan air.  

Larva Culex sp. terdiri atas 4 substadium (instar) pertumbuhan larva 

isntar I sampai IV berlangsung selama 6-8 hari (Sutanto, et al., 2013) . Larva 

instar I berkembang pada hari ke 1-2 hari setelah menetas dari telur. Larva 

instar II berkembang pada hari ke 2-3 hari setelah menetas  dari telur. Larva 

instar III berkembang pada hari ke 3-4 hari setelah menetas dari telur. Larva 

instar IV berkembang pada hari ke 4-6 hari setelah menetas dari telur 

(Manimegalai & Sukanya, 2014). Larva isntar IV kemudian berkembang 

menjadi pupa yang tidak makan, tetapi masih membutuhkan oksigen yang 

diambil melalui tabung pernapasan  (breathing trumpet). Pupa berkembang 

menjadi nyamuk dewasa membutuhkan waktu selama 1-3 hari. Nyamuk 

Culex sp. dewasa dapat hidup mencapai 2minggu (Sutanto, et al., 2013). 

 
Gambar 10 Siklus Hidup Culex sp. (CDC, 2020) 
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C Jeruk Limau (Citrus amblycarpa) 

Jeruk limau (Citrus amblycarpa) atau jeruk sambal adalah jeruk asli dari 

Jawa Barat, Indonesia. Jeruk Limau banyak dibudidayakan di Indonesia. Jeruk 

limau (Citrus amblycarpa) ini ditemukan di dataran rendah tropis yang panas 

dan lembab dari 350 m diatas permukaan laut. Jeruk Limau (Citrus amblycarpa) 

memiliki bau yang khas dan rasanya yang asam sehingga sering digunakan 

sebagai bumbu masak. Jeruk Limau digunakan sebagai bumbu masak seperti 

sambal, soto, dan bakmie (K. Lim, 2012). 

1. Klasifikasi 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi  : Angiospermae 

Class  : Monocotyledoneae 

Ordo  : Geraniales 

Famili  : Rutaceae 

Subfamili : Aurantioideae 

Genus  : Citrus 

Species   : Citrus amblycarpa (Dugo, 2002). 

2. Morfologi Buah Jeruk Limau (Citrus amblycarpa)   

 

    Gambar 2.11. Jeruk Limau (Citrus amblycarpa) (Budiarto, 2017) 

Jeruk limau memilik bentuk obloid dengan permukaan yang cembung 

dan kasar. Jeruk limau memiliki warna hijau pada saat belum matang dan 

berwarna kuning kehijauan pada saat sudah matang.  Jeruk limau memiliki 

Biji Buah 
Daging 

Buah 

Fladeo 

Albedo 

Endocarp 
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bau  aromatik yang khas. Diameter jeruk limau 1,5-3 cm. Jeruk Limau 

memiliki biji sekitar 1-2 biji. Bentuk biji Jreruk Limau seperti buah pir 

dengan ukuran 0,8–1 cm x 0,4-0,5 cm. 

Kulit jeruk Limau terdiri dari tiga lapisan yaitu fladeo, albedo, dan 

endocarp. Fladeo permukaan yang paling luar yang memiliki bentuk  

bergelombang hijau, albedo sebagai lapisan tengah yang berwarna kuning 

keputihan, dan endocarp sebagai lapisan terakhir yang permukaan yang 

lembut serta berair. Fladeo memiliki lapisan yang lebih tebal dari albedo 

(Budiarto, et al., 2017).  

3.  Kandungan Zat Kimia Kulit Jeruk Limau (Citrus amblycarpa) 

Kulit jeruk Limau memiliki zat aktif yaitu alkaloid, saponin, tanin, dan 

flavonoid (Irwan, et al., 2017). Alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid adalah 

zat aktif yang berfungsi sebagai larvasida (Arivoli, et al., 2016). Alkaloid 

merupakan zat garam sehingga dapat mendegradasi membran sel untuk 

masuk ke dalam dan merusak sel dan juga dapat mengganggu sistem kerja 

syaraf larva dengan menghambat kerja enzim asetilkolinesterase. Terjadinya 

perubahan warna pada tubuh larva menjadi lebih transparan dan gerakan 

tubuh larva yang melambat bila dirangsang sentuhan serta selalu 

membengkokkan badan disebabkan oleh senyawa alkaloid (Purnamasari, et 

al., 2017). 

 Alkaloid adalah suatu zat kimia yang dapat masuk ke dalam sel dan 

merusak sel larva dengan cara mendegradasi membran sel. Alkaloid dapat 

menghambat kerja enzim asetilkolinesterase, sehingga menyebabkan 

gangguan pada kerja sistem saraf larva. Alkaloid juga dapat menyebabkan 

pergerakan larva menjadi lambat ketika diberi rangsangan sentuh (Cania & 

Setyaningrum, 2013). 

Saponin mampu berinteraksi dengan steroid bebas dari usus larva dan 

menghambat protease pencernaan sehingga mengurangi tingkat pencernaan 

dan absorpsi pada larva. Saponin mampu membuat insoluble complex dengan 

sterol dan menyebabkan sterol tidak bisa diabsorpsi. Larva membutuhkan 

sterol untuk mensintesis moulting hormone 20-hydroxyecdysone. Tanin 

bersifat mengganggu proses pencernaan, tanin mempunyai kemampuan 
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dalam menggangu proses penggunaan protein di dalam saluran cerna. 

Pengunaan protein yangterhambat menyebabkan pertumbuhan larva menjadi 

terganggu. Kepahitan tanin mampu membuat larva memberikan penolakan 

terhadap makanan dan berujung pada rasa lapar serta kematian (Purnamasari, 

et al., 2017). 

Flavonoid bekerja dengan masuk ke sistem pernapasan larva. Flavonoid 

bersifat merusak sistem pernapasan dan menimbulkan gangguan saraf pada 

larva (Cania & Setyaningrum, 2013). Flavonoid menyebabkan larva 

mengalami kesulitan untuk melakukan proses pernapasan sehingga tidak bisa 

bertahan hidup Flavonoid menyebabkan kerusakan ketika masuk melalui 

siphon, hal itu menjadikan posisi larva sejajar terhadap permukaan air sebagai 

upayanya agar mendapat oksigen (Purnamasari, et al., 2017). 

D. Lethal Concentration 50 (LC50) 

Lethal Concentration 50 (LC50) yaitu konsentrasi yang menyebabkan 

kematian sebanyak 50% dari organisme uji yang dapat diestimasi dengan grafik 

dan perhitungan, pada suatu waktu pengamatan tertentu, misalnya LC50 48 jam, 

LC50 96 jam sampai waktu hiduphewan uji. Lethal Concentration 50 atau biasa 

disingkat LC50 adalah suatu perhitungan untuk menentukan keaktifan dari suatu 

ekstrak atau senyawa. Makna LC50 adalah pada konsentrasi berapa ekstrak dapat 

mematikan 50 % dari organisme uji.  

Suatu konsentrasi mematikan (Lethal Concentration) adalah analisa secara 

statistik yang menggunakan uji Whole Effluent Toxicity (WET) untuk menaksir 

lethalitas sampel effluent. Konsentrasi effluent 50% dari organisme mati selama 

test (LC50) digunakan sebagai pemenuhan titik akhir (endpoint) untuk Test 

Whole Effluent Toxicity (WET) akut. Tingkat toksisitas dari ekstrak tanaman 

dapat ditentukan dengan melihat harga LC50-nya. Tingkat toksisitas akan 

memberi makna terhadap potensi aktivitasnya sebagai. Semakin kecil nilai LC50 

semakin toksik suatu senyawa. Berdasarkan lamanya, metode penambahan 

larutan uji dan maksud serta tujuannya maka uji toksisitas diklasifikasikan 

sebagai berikut:  
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a. Klasifikasi menurut waktu, yaitu uji hayati jangka pendek (short term   

bioassay), jangka menengah (intermediate bioassay) dan uji hayati jangka 

panjang (long term bioassay). 

b. Klasifikasi menurut metode penambahan larutan atau cara aliran larutan, 

yaitu uji hayati statik (static bioassay), pergantian larutan (renewal biossay), 

mengalir (flow trough bioassay) (Yulianto & Amaloyah, 2017). 

E. Larvasida 

Larvasida adalah zat yang digunakan untuk pemberantasan larva. 

Larvasida yang sering digunakan hingga saat ini adalah temephos (Kemenkes 

RI, 2011). Temephos di Indonesia sudah mulai dikenal pada tahun 1976. 

Temephos sudah digunakan secara massal untuk program pemberantasan larva 

Culex sp. di Indonesia sejak tahun 1980.  

Temephos yang sering digunakan memiliki dosis 1% yaitu 10 gram abate 

dalam 100 liter air (Sinaga, et al., 2016) Temephos merupakan senyawa fosfat 

organik yang mengandung phosphorotiate. Temephos bersifat 

anticholinesterase yang bekerja menghambat enzim cholinesterase. Temephos 

menyebabkan tertimbunnya acettylcholin pada ujung syaraf hal inilah yang 

mengakibatkan kematian (Ridha & Nisa, 2012). 
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BAB ΙΙΙ 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimental. Rancangan penelitian 

yang dilakukan adalah Cross-sectional (Mahmoud, et al., 2017). Pengambilan 

sampel yang dilakukan yaitu purposive sampling yaitu berdasarkan  kriteria 

inklusi dan eksklusi  (Jamal, et al., 2016). 

B. Tempat dan waktu penelitian 

Jeruk limau (Citrus amblycarpa) dikoleksi dari daerah Jakarta Timur. Kulit 

jeruk Limau (Citrus amblycarpa) diekstrak di Laboratorium Balai Penelitian 

Tanaman Rempah dan Obat (BALITTRO) Bogor. Pengujian Ekstrak kulit jeruk 

Limau (Citrus amblycarpa) dilakukan di laboratorium Parasitologi Stikes Mitra 

Keluarga pada tanggal 5 Mei 2020 Mitra Keluarga Penelitian berlangsung pada 

bulan Januari sampai Mei 2020. 

C. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tabung reaksi,labu ukur 

10ml, 50ml, 100ml, beaker glass 50ml dan 100ml, 2000ml, neraca timbang, 

oven, rotatory evaporator, corong, pipet tetes, pipet ukur, micropipet, batang 

pengaduk, gelas plastik (kontainer perlakuan), gelas ukur, kertas label, botol, 

nampan (tempat perkembangbiakan larva), kain kasa, greender, dan karet 

gelang. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit jeruk Limau (Citrus 

amblycarpa) kering 600gram, etanol 96%, temephos, aquadest, dan larva Culex 

sp.  

D. Cara Kerja 

1. Preparasi sampel 

Jeruk limau (Citrus amblycarpa) sebanyak  10kg dipisahkan antara 

kulit dengan daging buah. Kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) yang 

sudah dipisahkan didapat sebanyak 1,6kg dan kulit jeruk limau (Citrus 

amblycarpa)  dikeringkan di bawah sinar matahari dan oven sampai 

beratnya konstan, kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) yang sudah kering 

didapatkan sebanyak 600gr. Kulit jeruk Limau (Citrus amblycarpa) 
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kemudian dihaluskan dengan greender  sampai ukuran nya 60 mesh. Kulit 

jeruk Limau  (Citrus amblycarpa) yang sudah halus direndam dengan 

larutan etanol 96% dengan perbandingan 1 : 3 (b/v). 

Kulit jeruk Limau (Citrus amblycarpa) yang sudah halus diaduk 

dengan mixer selama 3 jam dan biarkan selama 24 jam. Hasil larutan etanol 

kulit jeruk Limau (Citrus amblycarpa) kemudian disaring hingga 

didapatkan filtrat. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary 

evaporator sampai diperoleh ekstrak pekat etanol (BALITTRO). Pemakaian 

pelarut menggunakan etanol karena lebih selektif, netral, absorbsi baik serta 

sangat efektif dalam menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal (F. 

Kartika & S. Isti’anah, 2014) (Kartika & Isti'anah, 2014) 

2. Pembuatan Larutan Induk 

Pembuatan larutan Induk dibuat dengan konsentrasi 20.000 ppm 

(part pemillion). Larutan stok dibuat degan 2 gr ekstrak kulit jeruk Limau 

(Citrus amblycarpa) dilarutkan dengan 100 ml aquadest (b/v).  

3. Pembuatan Larutan Uji dan Kontrol 

Pembuatan larutan uji yang dibuat adalah volume 100ml. Larutan uji 

yang dibuat adalah 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm. Pembuatan 

larutan uji dengan cara melarutkan larutan stok dengan volume 1,25 ml, 2,5 

ml, 3,75 ml, dan 5 ml yang dilarutkan dalam 100 ml aquadest. Kontrol 

negatif  hanya berisi aquadest. Kontrol positif dibuat dengan cara 

melarutkan 10 mg abate pada 100ml aquadest. 

4. Identifikasi Larva 

Larva Culex sp. instar III dikoleksi dari daerah Bekasi yang 

kemudian diidentifikasi di Laboratorium Parasitologi STIKes Mitra 

Keluarga. 

5. Pengujian larva Culex sp. instar III dengan ekstrak kulit jeruk Limau (Citrus 

amblicarpa) 

Larutan ekstrak kulit jeruk limau yang sudah diencerkan dimasuk 

kedalam  kontainer uji, kontrol positif berisi temephos yang sudah 

dilarutkan dimasukan kedalam kontainer uji, dan negatif yang berisi 

aquadest dimasukan kedalam kontainer uji. Larva instar III yang sudah 
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diidentifikasi dimasukan kedalam masing-masing kontainer yang sudah 

berisi larutan ekstrak kulit jeruk limau, kontrol positif dan kontrol negatif. 

Perlakuan uji larva Culex sp. dengan larutan uji dan kontrol selama 3 jam.  

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi larutan uji 

ekstrak kulit jeruk limau dan variabel terikatnya adalah kematian larva Culex sp. 

instar III. 

F. Sampel Penelitian  

1. Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah larva Culex sp. 

instar III yang hidup yang sudah diidentifikasi. 

2. Jumlah Sampel 

Jumlah sampel larva yang diperlukan dalam penelitian yang dilakukan 

sebanyak 10 ekor larva dalam satu kali perlakuan. Pengulangan yang 

dilakukan pada tiap kelompok uji adah empat kali (WHO, 2005). Perlakuan 

yang dilakukan terdapat enam kelompok yang terdiri dari satu kontrol negatif, 

satu kontrol positif, dan empat larutan uji.  

Jumlah sampel yang diambil dikalikan pengulan konsentrasi dan 

kontrol : 

 

 

10 larva  x 4 x 4 perlakuan + (2 x 10) = 180 larva Culex sp 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh adalah data primer dari jumlah kematian larva Culex 

sp. instar III terhadap ekstrak kulit jeruk Limau (Citrus amblycarpa) dan kontrol 

selama 3 jam. Data kematian larva Culex sp. instar III dicatat dan kemudian 

dianalisis menggunakan uji probit untuk menentukan LC50 ekstrak jeruk Limau 

(Citrus amblycarpa) pada larva Culex sp.  

H. Pembuangan Limbah Penelitian  

 Limbah penelitian yaitu larva yang masih hidup setelah dilakukan penelitian 

dibunuh dengan memberikan deterjen pada kontainer yang berisi larva dan 

ditunggu hingga benar-benar mati dengan ditandai tidak bergeraknya jika diberi 

Jumlah larva perkonntainer x jumlah pengulangan x perlakuan + 2 kontrol 
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rangsangan, kemudian larva dibuang di tempat penampungan limbah 

laboratorium Parasitologi STIKes Mitra Keluarga. Alat dan bahan yang sudah 

dipakai dan tidak dapat dipakai selanjutnya kembali dibuang di tempat 

penampungan limbah STIKes Mitra Keluarga. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

 Penelitian larvasida ektrak kulit jeruk (Citrus amblycarpa) terhadap larva 

Culex sp. instar III dilakukan dilaboratorium Parasitologi STIKes Mitra 

Keluarga. Larva Culex sp.  instar III diambil berdasarkan ukuran dan morfologi 

siphon dari larva Culex sp. Ukuran larva Culex sp. instar III yaitu berkisar 4-

5mm dan memiliki ciri bentuk siphon yang panjang serta memiliki ciri khas yaitu 

memiliki bulu siphon lebih dari satu. 

     
                                      (a)                                                              (b) 

 
                                                                   (c)                                                           

Gambar 4.12 (a) Ukuran larva Culex sp instar III, (b) Siphon larva Culex sp. Perbesaran 

100 x, dan (c) Comb teeth perbesaran 400x 
Pengujian larvasida ektrak kulit jeruk (Citrus amblycarpa) terhadap larva 

Culex sp. instar III dilakukan selama 3 jam untuk melihat daya bunuh larvasida. 

Jumlah larva Culex sp. yang digunakan dalam satu kali pengujian berjumlah 10. 

Berdasarkan pengujian didapatkan hasil sebagai berikut. 

Bulu 

Siphon 

Siphon 

Saddle 

Ventral 
Brush 
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Table 4.1 Jumlah Kematian Larva Culex sp.  pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak 

Kulit Jeuk Limau (Citrus amblycarpa), Kontrol Negatif, dan Kontrol 

Positif 

Konsentrasi 

Ulangan 

Jumlah Larva Yang Mati Rerata 

1 2 3 4      Ekor % 

250 ppm 1 1 2 2      1,5 15 

500 ppm 2 3 2 1       2 20 

750 ppm 2 3 3 4      3 30 

1000 ppm 3 4 4 5     4 40 

Kontrol Negatif 0        0 0 

Kontrol Positif 10            10 100 

 

 Pada tabel 4.1 menunjukan bahwa pada kontrol negatif tidak ditemukan 

adanya larva yang mati. Hasil kontrol positif didapat bahwa jumlah larva yang 

mati yaitu 10 ekor (100%). Hasil rerata kematian larva pada ekstrak kulit jeruk 

limau (Citrus amblycarpa) menunjukan bahwa nilai tertinggi terdapat pada 

komsentrasi 1000 ppm yaitu sebanyak 4 ekor (40%) sedangkan nilai terendah 

yaitu terdapat pada konsentrasi 250ppm  dengan kematian larva 1,5 ekor (15%). 

 Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.1 dibuat grafik untuk menggambarkan 

respon kematian rerata larva terhadap ekstrak kulit jeruk limau (Citrus 

amblycarpa)  

 
Grafik 4.1 Rerata Kematian Larva Culex sp. pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Kulit 

Jeuk Limau (Citrus amblycarpa) 
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Hasil grafik diatas menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit 

jeruk limau (Citrus amblycarpa) maka semakin tinggi juga daya bunuh ekstrak kulit 

jeruk limau (Citrus amblycarpa) terhadap larva Culex sp. Berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan untuk mengetahui konsentarsi yang dapat 

mematikan larva hingga 50% selama 3 jam maka, maka dilakukan uji analisis probit 

pada program SPSS. Hasil perhitungan didapatkan LC50  seperti pada tabel 4.2 

Table 4.2 Nilai LC5O  Ekstrak kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) terhadap 

kematian larva Culex sp. setelah 3 jam perlakuan 

  

Probability 

95% Confidence Limits for konsentrasi 

 
Estimate Lower Bound Upper Bound 

PROBIT ,010 30,107 ,003 112,186 

 ,020 48,535 ,022 148,158 
 ,030 65,709 ,074 176,977 
 ,040 82,529 ,184 202,495 
 ,050 99,339 ,390 226,137 
 ,100 187,718 5,015 334,015 
 ,200 405,681 100,620 589,176 
 ,300 707,151 465,457 1666,875 
 

,400 1136,888 753,410 9269,645 
 ,500 1771,957 1022,575 53256,353 
 ,600 2761,776 1348,390 314936,734 
 ,700 4440,112 1792,491 2132521,566 
 ,800 7739,653 2485,152 20130420,866 
 ,900 16726,349 3888,658 455293449,396 
 ,990 104288,455 11151,105 757253555961,462 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai LC50 yang 

diperoleh nilai estimasi LC50 adalah 1771,957 ppm. 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan Hasil Penelitian yang dilakukan Sampel yang digunakan yaitu  

larva Culex sp. instar III. Sampel larva Culex sp. instar III memiliki panjang 

5mm dan bentuk siphon yang panjang serta ramping. Sampel larva Culex sp. instar 

III yang didapat memiliki ciri khas yaitu terdapat bulu siphon yang lebih dari satu 

pasang dan memilki comb teeth lebih dari dua baris. Hasil sampel larva Culex sp. sesuai 

dengan Pusarawati, et al (2017) yang menyatakan bahwa larva Culex sp. memilki ciri 

khas yaitu memilki bentuk siphon yang panjang serta ramping, terdapat bulu siphon 

yang lebih dari satu pasang, dan memilki comb teeth lebih dari dua baris. Hasil sampel 
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larva Culex sp. instar III sesuai dengan Manimegalai dan Sukanya (2014) yang 

menyatakan bahwa Culex sp. instar III memiliki panjang yaitu 4-5mm. Penelitian yang 

dilakukan, jumlah total keseluruhan larva Culex sp. yang digunakan yaitu 180 

ekor larva dengan setiap pengujian berisi 10 ekor larva. Penelitian ini 

menggunakan empat konsentrasi pada ekstrak kulit jeruk limau (Citrus 

amblycarpa) yang berbeda yaitu 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, dan 1000 ppm. 

Kontrol yang digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol negatif dan kontrol 

positif. Kontrol negatif hanya berisi aquadest dan sedangkan kontrol positif 

berisi temephos 1%. 

 Hasil yang didapat pada tabel 4.1 kontrol negatif pada penelitian ini 

menunjukan tidak ditemukan adanya larva yang mati dari total 10 ekor larva. 

Hasil penelitian pada kontrol positif  berisi temephos menunjukan larva mati 

sebanyak 10 ekor (100%) dari total 10 ekor larva. Hasil pada tabel 4.1 rerata 

kematian larva Culex sp. pada ekstrak kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) 

dalam waktu 3 jam menunjukan bahwa nilai tertinggi terdapat pada konsentrasi 

1000 ppm yaitu sebanyak 4 ekor (40%) dari 10 ekor hewan coba sedangkan nilai 

terendah yaitu terdapat pada konsentrasi 250ppm  dengan kematian larva 1,5 

ekor (15%) dari 10 ekor hewan coba. Pengujian larvasida ekstrak kulit jeruk 

limau (Citrus amblycarpa) dilakukan dalam waktu tiga jam karena keterbatasan 

waktu yang seharusnya pengujian  dilakukan dalam 24 jam. Larva Culex sp. pada 

pengujian ini rerata kematiannya dengan konsentrasi tertinggi tidak dapat 

mematikan 50% dari hasil hewan coba. Kematian larva yang dibawah 50% dapat 

disebabkan pengujian larvasida ekstrak kulit jeruk yang hanya dilakukan dalam 

waktu tiga jam. Menurut WHO (2005) menyatakan bahwa pengujian larvasida 

dilakukan dalam waktu 24 jam dan 48 jam. Pengujian efektifitas larvasida dapat 

dikatakan efektif apabila pada konsentrasi pengujian larvasida menyebabkan 

kematian 10-95% pada larva uji.   

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan untuk mengetahui 

konsentrasi yang dapat mematikan larva hingga 50% selama 3 jam maka 

dilakukan uji probit. Hasil pada tabel 4.2 menunjukan nila LC50 yang didapat 

yaitu 1771,957 ppm. Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS didapatkan 

bahwa pada konsentrasi 1771,957  ppm dapat mematikan 50% hewan coba atau 
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larva Culex sp. Penelitian sebelumnya Ishak, et al (2019) ekstrak kulit jeruk 

limau (Citrus amblycarpa) terhadap larva Aedes aegypti menunjukan pada 

konsentrasi terendah yaitu 2,0 % dapat mematikan 100% hewan uji coba. 

Hasil pada tabel 4.1 kemudian dibuat grafik untuk melihat respon 

kematian larva pada berbagai konseentrasi ekstrak kulit jeruk limau (Citrus 

amblycarpa). Hasil grafik 4.1 menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) semakin tinggi daya bunuh dalam 

mematikan larva Culex sp. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelum nya 

yang menytakan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi 

pula tingkat kematian kematian larva Culex sp. (Wasilah, 2019). 

 Kematian larva Culex sp. pada tabel 4.1 merupakan adanya bukti aktivitas 

pada ekstrak kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) dalam membunuh larva 

Culex sp. Kematian larva Culex sp. bukan karena faktor lain, hasil tersebut dapat 

dibuktikan pada kontrol negatif yang tidak ditemukannya adanya kematian larva 

Culex sp. Menurut Ishak (2019) bahwa ekstrak kulit jeruk limau memiliki zat 

aktif sebagai larvasida, zat yang terkandung dalam ekstrak kulit kulit jeruk limau 

yaitu alkaloid, saponin, tanin, dan flavonoid. 

 Zat aktif alkaloid berperan sebagai racun pada larva dengan cara 

mendegradasi membran sel yang kemudian masuk kedalam sel dan merusak sel. 

Alkaloid masuk kedalam tubuh larva melalui melalui absorbsi dan mendegradasi 

membran sel kulit. Alkaloid mendegradasi membran sel yang kemudian masuk 

kedalam untuk merusak sel serta mengganggu kerja saraf larva dengan 

menghambat kerja enzim asetilkolin esterase.  (Cania & Setyaningrum, 2013). 

 Senyawa saponin yang terkandung dalam eksktrak kulit jeruk limau (Citrus 

amblycarpa) bekerja sebagai racun pada perut larva. Saponin dapat menghambat 

dan mematikan larva dengan cara kerja yaitu merusak membran sel serta 

menggangu proses metabolisme larva. Senyawa saponin sebagai racun perut 

(stomtach poisoning) menggangu kemampuan makan dengan cara menyerang 

sistem pencernaan larva. Saponin masuk melalui saluran pencernaan larva 

sehingga mengganggu alat pencernaan. Saponin mendenaturasi protein dan 

enzim di dalam sel. Saponin berdifusi melalui membran luar serta dinding sel 

yang rentan kemudian mengikat membran sitoplasma sehingga memberi 
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gangguan dan mengurangi kestabilan membran sel. Sitoplasma pada larva yang 

tergangu kestabilan nya sehingga menyebabkan kondisi sitoplasma yang bocor 

keluar dari sel sehingga dapat menyebabkan kematian pada larva (Ishak, et al., 

2019). 

 Senyawa tanin memiliki fungsi sebagai larvasida yaitu sebagai racun perut 

yang dapat menggangu kerja enzim dalam mengikat protein pada sistem 

pencernaan larva sehingga menggangu proses pencernaan. Tanin menggangu 

proses kerja enzim dan substrat yang dapat mengakibatkan gangguan pada 

pencernaan larva dan merusak dinding sel. Penyerapan senyawa kimia sebagian 

besar terjadi terjadi pada saluran pencernaan bagian tengah (midgut) yang 

merupakan organ pencernaan utama. Saluran pencernaan ini merupakan organ 

penyerap nutrisi dan sekresi enzim-enzim pencernaan. Apabila saluran 

pencernaan bagian tengah rusak, aktivitas enzim akan terganggu sehingga proses 

pencernaan tidak maksimal hingga mentebabkan metabolisme tubuh larva 

menjadi tidak terkendali (Ahdiyah & Purwani, 2015). 

 Senyawa flavonoid masuk kedalam tubuh larva melalui sistem pernapasan. 

Flavonoid akan menimbulakan kelayuan pada syaraf serta kerusakan pada 

sistem pernapasan sehingga larva tidak bisa bernapas dan akhirnya mati.  

Flavonoid masuk kedalam tubuh larva melalui siphon yang berada dipermukaan 

air. Flavonoid bekerja sebagai inhibitor pernapasan yang merupakan zat untuk 

menghambat reksi kimia (Juariah & Irawan, 2017). 

 Hasil penelitian pada kontrol positif berisi temephos menunjukan larva mati 

sebanyak 10 ekor (100%). Menurut Nugroho (2011) cara kerja dari temephos 

yaitu menghambat enzim cholineterase, sehingga menyebabkan  gangguan pada 

aktivitas syraf karena tertimbunnya acetylcholine pada ujung syaraf. Enzim 

cholinesterase berfungsi menghidrolisa acetilcholine menjadi cholin dan asam 

cuka, sehingga bila enzim tersebut dihambat maka hidrolisa acetylcholine tidak 

terjadi sehingga otot akan tetap berkontraksi dalam waktu lama maka akan 

terjadi kekejangan otot secara terus menerus, dan larva akhirnya akan mati. Hasil 

yang didapatkan pada konsentrasi tertinggi ekstrak kulit jeruk limau (Citrus 

amblycarpa) yaitu 1000 ppm hanya dapat membunuh 4 ekor (40%) larva dari 10 

ekor hewan coba, hasil tersebut menunjukan bahwa temephos lebih efektif 
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dibandingkan dengan ekstrak kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa). Penelitian 

sebelumnya Ishak (2019) ekstrak kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) pada 

konsentrasi terendah 2,0% dapat membunuh 100% dari hewan coba yaitu larva 

Aedes aegypti dalam waktu 24 jam. Hasil yang didapat pada penelitian ini pada 

konsentrasi tertinggi hanya dapat membunuh 40% hasil tersebut dapat 

disebabkan oleh perbedaan waktu uji yang dilakukan dan konsentrasi ekstrak 

kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa). Penelitian sebelumnya Ishak (2019) 

konsentrasi terendah yaitu 2,0% atau 20.000 ppm dan waktu yang digunakan 

pada pengujian ekstrak yaitu 24 jam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak kulit jeruk limau (Citrus amblycarpa) pada konsentrasi 250ppm,  

500ppm, 750pp, dan 1000ppm dalam waktu 3jam  memilki aktivitas dalam 

membunuh larva Culex sp. 

2.  Nilai Lethal Concentral 50 (LC50) pada ekstrak kulit jeruk limau (Citrus 

amblycarpa) dalam waktu 3 jam yaitu 1771,957 ppm 

B. Saran 

  Penelitian dapat dilakukan dalam waktu 24 jam dan 48 jam agar didapatkan 

hasil yang optimal. Penelitian Larvasida alami juga dapat dikembangkan pada 

ekstrak lain dan pada larva nyamuk lainnya. 
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